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Abstrak 

Tradisi muna atau menenun yang dilakukan oleh perempuan Mbojo di Desa Renda, Kabupaten Bima, 
merupakan warisan budaya yang kaya makna dan masih bertahan di tengah arus modernisasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam proses tradisi muna, mengidentifikasi motif-motif kain tenun 
khas Renda, serta menganalisis manfaat ekonomi dan sosial dari aktivitas menenun. Penelitian menggunakan 
metode etnografi dengan teknik triangulasi data (wawancara, observasi, dan dokumentasi) terhadap penenun, 
tokoh adat, dan pelaku ekonomi lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses muna terdiri dari tiga tahap 
utama: persiapan (penyediaan alat dan bahan), pelaksanaan (menghani hingga menenun), dan penutupan 
(pemberesan alat). Terdapat enam motif utama, yaitu garis, rebung, bunga nanas, bunga satako, kapi keu, dan 
pado wai, yang memiliki makna simbolik seperti perlindungan, kesuburan, dan kesinambungan hidup. Menenun 
berperan penting dalam pemberdayaan ekonomi perempuan, menambah pendapatan rumah tangga, serta 
memperkuat solidaritas dan identitas budaya. Penelitian ini mengisi kekosongan studi tentang tenun Bima secara 
lokal dan memberikan rekomendasi bagi pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas serta pelestarian 
warisan budaya di tingkat desa. 

Kata kunci: Tradisi Menenun; Motif Simbolik; Ekonomi Kreatif Desa; Warisan Budaya Lokal. 

The Muna Tradition of Mbojo Women in Renda Village, Belo 
District, Bima Regency 

Abstract 

The muna weaving tradition practiced by Mbojo women in Renda Village, Bima Regency, represents a culturally 
rich heritage that persists despite modernization. This study aims to explore the muna process, identify distinctive 
local textile motifs, and analyze the economic and social benefits of weaving for women. Using ethnographic 
methods and data triangulation (interviews, observations, and documentation), the research involved weavers, 
cultural leaders, and local economic actors. Findings reveal that the muna process comprises three key stages: 
preparation (tools and materials), execution (from warping to weaving), and closure (tidying up). Six primary 
motifs were identified lines, bamboo shoots, pineapple flowers, satako (single-stem flower), crab pincers, and 
parallelograms each symbolizing protection, fertility, and continuity. Weaving significantly contributes to women’s 
economic empowerment, household income, and cultural identity. It also fosters social solidarity and transmits 
traditional knowledge intergenerationally. This research addresses a gap in ethnographic studies on Bima 
weaving and provides practical recommendations for strengthening community-based creative economies and 
safeguarding intangible cultural heritage at the village level. 
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PENDAHULUAN 
Tradisi merupakan warisan budaya yang tidak hanya diturunkan secara turun-

temurun, tetapi juga membentuk identitas kolektif dan struktur sosial masyarakat. Salah satu 
bentuk tradisi yang kaya akan makna simbolik, estetika, dan fungsi ekonomi adalah kegiatan 
muna atau menenun yang dilakukan oleh perempuan Mbojo di Kabupaten Bima, Nusa 
Tenggara Barat. Tradisi ini tidak hanya mencerminkan keterampilan teknis dalam mengolah 
benang menjadi kain, tetapi juga menjadi media penting dalam pelestarian nilai-nilai budaya, 
transmisi pengetahuan lintas generasi, serta pemberdayaan ekonomi perempuan di wilayah 
tersebut (Hidayat & Pranasa, 2023). Dalam masyarakat Mbojo, tradisi menenun memiliki 
peran yang sangat penting, terutama bagi perempuan. Kegiatan menenun bahkan menjadi 
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penanda kedewasaan dan kesiapan seorang perempuan untuk menjalani kehidupan rumah 
tangga. Seorang gadis yang belum mahir menenun dianggap belum layak menikah 
(Raihany & Jumardi, 2021). Menenun menjadi simbol keterampilan, tanggung jawab, dan 
peran sosial perempuan dalam keluarga dan komunitas. Tradisi ini diwujudkan melalui 
proses muna ro medi, yakni tahapan yang harus dilalui perempuan muda untuk memperoleh 
keahlian menenun sebagai bagian dari ritus sosial dan kultural mereka. 

Namun demikian, keberlangsungan tradisi muna saat ini menghadapi tantangan serius 
akibat modernisasi, migrasi, dan perubahan preferensi gaya hidup generasi muda. 
Urbanisasi dan pencarian peluang ekonomi di kota-kota besar telah menyebabkan 
terputusnya alih pengetahuan menenun dari generasi tua kepada generasi muda (Osi et al., 
2025). Selain itu, anggapan bahwa menenun adalah pekerjaan konvensional yang kurang 
bergengsi turut melemahkan minat remaja perempuan terhadap keterampilan ini (Azman et 
al., 2024). Kegiatan menenun tidak hanya berfungsi sebagai pelestarian budaya, tetapi juga 
memiliki nilai ekonomi yang signifikan. Perempuan yang terlibat dalam usaha tenun mampu 
menopang kebutuhan ekonomi rumah tangga, bahkan menjadi pelaku usaha mikro dan 
penggerak ekonomi lokal (Nurbayti et al., 2023; Nurnazmi et al., 2021). Dalam konteks Desa 
Renda, misalnya, hampir setiap rumah tangga memiliki alat tenun, dan para perempuan aktif 
memproduksi kain tenun jenis songket dan tembe Renda yang dijual sebagai produk khas 
daerah. 

Lebih dari sekadar alat produksi, kain tenun Mbojo sarat dengan makna simbolik. 
Motif-motif yang digunakan mencerminkan filosofi hidup, struktur sosial, dan identitas 
budaya masyarakat Bima. Penggunaan motif seperti bunga satako, kapi keu, dan pado wai 
tidak hanya menunjukkan keindahan visual, tetapi juga menyimpan narasi budaya yang 
diwariskan secara lisan maupun praktik langsung (Nurbaeti et al., 2019; Isnaniah et al., 
2023). Dalam konteks etnomatematika, pola-pola geometris pada kain tenun bahkan 
mencerminkan prinsip matematika tradisional yang menjadi bagian dari kearifan lokal. 

Desa Renda, Kecamatan Belo, merupakan salah satu lokasi yang hingga kini masih 
aktif melestarikan tradisi muna. Desa ini menjadi pusat kegiatan tenun perempuan dan 
dikenal dengan produksi motif-motif yang khas. Menurut Amalia, Sudirtha, dan Angendari 
(2021), perempuan di Renda secara mandiri memproduksi tenunan, tanpa bergantung pada 
modal dari pembeli. Keberadaan alat tenun di setiap rumah menjadi bukti bahwa menenun 
telah menyatu dalam kehidupan sehari-hari warga. Meskipun demikian, tekanan dari industri 
tekstil modern serta perubahan gaya hidup membuat keberlangsungan tradisi ini berada 
dalam titik kritis. Banyak pengrajin terpaksa menyesuaikan motif dan teknik dengan selera 
pasar wisatawan, sehingga keaslian nilai budaya mulai tergeser oleh komersialisasi 
(Miagina, 2020; Haines et al., 2022). Untuk itu, upaya revitalisasi melalui pendidikan, 
dokumentasi, serta inovasi berbasis budaya perlu dikembangkan agar motif-motif asli tetap 
lestari dan mampu bersaing di pasar global (Ramadhan et al., 2022; Isnendes, 2023). 

Perempuan memainkan peran sentral dalam upaya pelestarian tradisi menenun. 
Mereka tidak hanya sebagai pelaku produksi, tetapi juga sebagai agen pewarisan budaya. 
Seperti yang dikemukakan oleh Suryani (2020), perempuan berperan sebagai penjaga nilai-
nilai adat melalui pendidikan informal di lingkungan keluarga. Hal ini diperkuat oleh temuan 
Harnadi et al. (2023) yang menunjukkan bahwa proses pewarisan keterampilan menenun 
dari ibu ke anak perempuan berperan penting dalam menjaga kesinambungan tradisi. Kajian 
lain menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam kerajinan tradisional dapat 
meningkatkan status sosial, memperluas jaringan sosial, dan menjadi bentuk pemberdayaan 
diri (Parameswara et al., 2021; Swekan et al., 2023). Mereka membentuk komunitas 
produktif, berbagi pengetahuan, dan membangun solidaritas yang kuat dalam menghadapi 
tantangan ekonomi dan sosial. 

Selain aspek kultural, kegiatan menenun juga memberikan kontribusi signifikan 
terhadap ekonomi kreatif lokal. Produk-produk tenun seperti sambolo (destar), dompet, tas, 
dan sepatu menjadi oleh-oleh khas yang mendukung sektor pariwisata budaya (Amalia et 
al., 2021). Potensi ini membuka ruang kolaborasi antara pengrajin, desainer, dan 
pemerintah daerah untuk mengembangkan industri tenun berbasis budaya lokal. Namun, 
penelitian mendalam mengenai tradisi muna, khususnya di Desa Renda, masih sangat 
terbatas. Belum banyak kajian etnografis yang secara sistematis merekam proses menenun, 
variasi motif, serta nilai sosial dan ekonomi yang terkandung dalam praktik tersebut. 
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Padahal, eksplorasi motif-motif yang belum terdokumentasi secara baik dapat menjadi pintu 
masuk untuk memahami dinamika budaya masyarakat Bima secara lebih luas (Ramadhan 
et al., 2022). 

Melihat kenyataan tersebut, penelitian tentang tradisi muna di desa Renda menjadi 
penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan secara mendalam 
bagaimana proses muna dilakukan, mengenali motif-motif kain tenun khas desa Renda, 
serta menjelaskan manfaat yang diperoleh perempuan dari kegiatan menenun, baik dari 
segi ekonomi maupun sosial. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan tradisi muna tetap 
terjaga, diwariskan kepada generasi muda, serta mampu mendukung pemberdayaan 
ekonomi perempuan di desa Renda. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, 
studi ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi akademik dalam kajian budaya lokal, 
tetapi juga menjadi dasar bagi kebijakan pelestarian warisan budaya dan pengembangan 
ekonomi kreatif berbasis komunitas. Sebagaimana dinyatakan oleh Yunus et al. (2024), 
integrasi kerajinan tradisional ke dalam kerangka ekonomi modern merupakan salah satu 
strategi efektif untuk memastikan keberlanjutan tradisi dan pemberdayaan masyarakat akar 
rumput. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi, yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam budaya, praktik sosial, serta interaksi 
masyarakat terkait tradisi muna (menenun) oleh perempuan Mbojo di Desa Renda, 
Kecamatan Belo, Kabupaten Bima. Pendekatan etnografi dipilih karena kemampuannya 
untuk mengungkap makna dan nilai budaya melalui keterlibatan langsung peneliti dalam 
kehidupan masyarakat yang diteliti (Koentjaraningrat, 2011; Meutia et al., 2018). 

Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Desa Renda karena desa ini merupakan pusat kegiatan 

menenun tradisional di Bima. Mayoritas perempuan di desa ini masih aktif menenun dan 
mempertahankan motif-motif khas daerah. Selain alasan substansial tersebut, pemilihan 
lokasi ini juga didasarkan pada alasan teknis peneliti berdomisili di desa tersebut, sehingga 
memungkinkan keterlibatan partisipatif secara maksimal. 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 
subjek berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. 
Informan dipilih berdasarkan pengalaman menenun, usia, dan status sosial sebagai 
pengrajin aktif maupun tokoh budaya setempat (Rohman et al., 2023; Kartikasari et al., 
2023). Dalam hal ini, informan meliputi penenun perempuan, tokoh adat, serta pelaku 
ekonomi lokal yang terlibat dalam produksi dan distribusi kain tenun. 

Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas: 

Data primer: Diperoleh langsung melalui wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi 
terhadap subjek yang relevan (Moleong, 2016). 
Data sekunder: Diperoleh dari dokumen, arsip desa, foto, artikel ilmiah, dan literatur terkait 
tradisi tenun di Bima. 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik utama digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

Wawancara semi-terstruktur: Teknik ini memungkinkan fleksibilitas dalam 
menjelajahi narasi mendalam informan. Pertanyaan utama disiapkan sebelumnya, namun 
tetap terbuka untuk eksplorasi jawaban yang berkembang selama percakapan (Rubin, 2022; 
Yaşar & Yayla, 2023). Wawancara dilakukan kepada penenun aktif, tokoh masyarakat, dan 
pelaku budaya. 

Observasi partisipatif dan non-partisipatif: Peneliti secara langsung mengamati 
proses menenun di rumah-rumah warga, termasuk persiapan alat, proses pelaksanaan 
menenun, dan interaksi sosial antarpenenun. Observasi dilakukan pada berbagai waktu dan 
hari untuk mendapatkan variasi data (Creswell, 2024; Anggriani et al., 2023). 
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Dokumentasi: Mengumpulkan data dalam bentuk foto, rekaman video, serta dokumen 
seperti daftar motif kain dan peralatan tenun. Dokumentasi mendukung triangulasi sumber 
dan memperkuat validitas data (Arikunto, 2022; Partarakis et al., 2022). 

Proses Validasi Data 
Validitas data diperoleh melalui teknik triangulasi, baik triangulasi sumber (informan 

berbeda), triangulasi teknik (wawancara, observasi, dokumentasi), maupun triangulasi waktu 
(pengulangan pengumpulan data pada waktu berbeda) (Sugiyono, 2022). Selain itu, 
keterlibatan peneliti secara langsung selama proses pengumpulan data memungkinkan 
konfirmasi langsung atas data yang diperoleh. 

Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (Sugiyono, 2022), 

yang mencakup tiga tahap utama: 
1. Reduksi data: Data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi, 

dikategorisasi, dan disederhanakan berdasarkan tema seperti proses muna, motif kain, 
dan manfaat menenun. Proses ini menghasilkan pengelompokan data awal yang lebih 
terfokus (Wutich & Brewis, 2019). 

2. Penyajian data: Data disusun dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel (lihat Tabel 1 dan 
2 pada bagian hasil), serta ilustrasi visual (lihat Gambar 1, 2, dan 3) untuk memperjelas 
hubungan antar kategori data. Penyajian ini memudahkan pembaca dalam memahami 
temuan dan pola tematik (Pilkington, 2017). 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi: Dilakukan dengan menafsirkan makna dari pola-
pola data, mengaitkannya dengan teori dan temuan sebelumnya, serta memverifikasi 
kesimpulan melalui diskusi dengan informan (Wutich et al., 2021). Langkah ini 
menghasilkan temuan kontekstual yang valid dan reflektif terhadap realitas budaya lokal. 

Etika Penelitian 
Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti terlebih dahulu menjelaskan tujuan, 

manfaat, dan proses penelitian kepada informan secara transparan. Informasi dikumpulkan 
atas dasar persetujuan (informed consent), dan identitas informan dijaga kerahasiaannya. 
Hal ini untuk memastikan praktik etnografi yang etis dan menghargai posisi subjek sebagai 
pemilik pengetahuan budaya (Yaqin et al., 2024). 

Secara keseluruhan, pendekatan etnografi dalam penelitian ini terbukti efektif dalam 
menangkap dinamika budaya dan praktik sosial yang terlibat dalam tradisi muna. 
Penggunaan triangulasi, pemilihan informan yang relevan, dan keterlibatan langsung peneliti 
menghasilkan data yang kaya, mendalam, dan kontekstual, serta memungkinkan 
pemaknaan budaya yang lebih luas terhadap praktik menenun perempuan Mbojo di Desa 
Renda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara dan observasi 
melalui penelitian mengenai proses tradisi muna perempuan Mbojo  di desa Renda 
Kecamatan Belo Kabupaten Bima. Adapun deskripsi hasil data penelitian ini mencakup baik 
dari data hasil observasi maupun hasil dari wawancara dengan subjek dan informan sebagai 
berikut. 
1. Proses muna 

Hasil wawancara tahap persiapan tradisi muna perempuan mbojo hari kamis tanggal 
14 agustus 2024 pada pukul 09:20 WITA peneliti melakukan observasi proses tradisi muna 
perempuan mbojo di desa renda kecamatan belo kabupaten bima. Pada saat observasi 
peneliti melihat penenun yang mempersiapkan tempat, alat dan benang untuk menenun. 
Persiapan yang tepat dilakukan oleh penenun. Hasil observasi yang dilakukan sesuai 
dengan hasil wawancara dengan penenun. Wawancara dilakukan kamis, 21 agustus 2024, 
pukul 10:30 WITA bertempat dirumah penenun. Berikut adalah hasil hasil wawancara 
dengan subjek 1 mengenai proses persiapan tradisi muna perempuan Mbojo. 

“Iya ada persiapan proses menenun yaitu menyediakan tempat seperti menggunakan 
kolom rumah, kemudian menyediakan peralatan menenun seperti boom (gulungan 
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benang lungsi), karap (alat untuk mengatur benang), sisir (alat untuk menyisir 
benang), pajal (alat untuk menggulung benang dari undur jantar), jantra (alat yang 
terbuat dari kayu dan roda), dan kluntungan benang (alat untuk menggulung benang) 
kemudian menyediakan bahan seperti benang warna yang akan dijadikan kain tenun. 

Senada dengan hasil wawancara dengan ahli budayawan tradisi muna perempuan 
Mbojo hal yang sama diungkapkan juga oleh informan 1 ahli budayawan pada hari senin 21 
juli 2024 pukul 7:30 WITA. Adapun hasil wawancaranya adalah: 

“Iya ada, persiapan proses menenun yaitu menyediakan tempat seperti menggunakan 
kolom rumah, kemudian menyediakan peralatan menenun seperti boom (gulungan 
benang lungsi), karap (alat untuk mengatur benang), sisir (alat untuk menyisir 
benang), pajal (alat untuk menggulung benang dari undur jantar), jantra (alat yang 
terbuat dari kayu dan roda), dan kluntungan benang (alat untuk menggulung benang) 
kemudian menyediakan bahan seperti benang warna yang akan dijadikan kain tenun. 

Pada tanggal 14 agustus 2024 pukul 09:20 WITA peneliti melakukan observasi pada 
tahap pelaksanan tradisi muna perempuan mbojo di desa renda kecamatan belo kabupaten 
bima. Peneliti melihat ketika penenun melakukan menenun dengan tiga bunyi ketukan dari 
alat tenun. 

Hasil observasi yang telah dilakukan sesuai dengan hasil wawancara dengan 
penenun. Wawancara dilakukan pada hari kamis 21 agustus 2024 pukul 10:30 WITA 
bertempat dirumah penenun. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek mengenai 
tahap pelaksanaan tradisi muna perempuan. 

“Iya ada, proses pelaksanaan menenun yaitu menghani, memasang benang lungsi, 
mencucurkan pada gun, pencucukan pada sisir, mengikat benang lungsi pada bum 
kain, penyetelan, menenun dan yang terakhir memotong kain. 

Hasil wawancara dengan informan tokoh budayawan pada hari senin 21 juli 2024 
pukul 7:30 WITA. Adapun hasil wawancaranya adalah: 

“Iya ada, proses pelaksanaan menenun yang pertama menghani, kedua memasang 
benag lungsi ketiga pencucuran pada gun keempat pencucuran pada sisir kelima 
mengikat benang lungsi pada bum kain keenam penyetelan ketuju menenun 
kedelapan melepaskan kain tenun. 

Hasil observasi yang telah dilakukan sesuai dengan hasil wawancara dengan subjek 
pada hari kamis, 21 agustus 2024, pukul 10:30 WITA bertempat dirumah penenun mengenai 
tahap penutup dalam proses muna perempuan mbojo, Hasil wawancara adalah sebagai 
berikut: 

“Iya ada, penutupan menenun dilakukan dengan membereskan alat-alat yang sudah 
digunakan, dilakukan dikarenan hari sudah menjelang magrib. 

Hasil wawancara dengan informan tokoh budayawan pada hari senin 21 juli 2024 
pukul 7:30 WITA, mengenai tahap penutup dalam proses tradisi muna perempuan mbojo. 
Adapun hasil wawancaranya adalah: 

“Iya ada, menenun ini memiliki tahap penutupan yaitu dengan membereskan alat-alat 
menenun yang sudah selesai pakai. 

    
Gambar 1. Alat-Alat Menenun 
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Gambar 2. Poses Menenun 

2. Motif Kain Tenun 
Pada tanggal 14 agustus 2024 pukul 09:20 WITA peneliti melakukan observasi pada 

tahap pelaksanan tradisi muna perempuan mbojo di desa renda kecamatan belo kabupaten 
bima. Peneliti melihat ketika penenun membuat motif kain tenun dengan sangat indah. 

Hasil observasi yang telah dilakukan sesuai dengan hasil wawancara dengan 
penenun. Wawancara dilakukan pada hari kamis 21 agustus 2024 pukul 10:30 WITA 
bertempat dirumah penenun. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek mengenai 
motif kain tenun. 

“Motif kain tenun ada beberapa diantaranya motif garis, rebung, bunga nanas, bunga 
satako (bunga setangkai), kapi keu (penjepit kepiting), pado wai (jajar genjang) dan 
banyak lagi. 

Senada dengan hasil wawancara dengan ahli budayawan tradisi muna perempuan 
mbojo hal yang sama diungkapkan juga oleh informan ahli budayawan pada hari senin 21 
juli 2024 pukul 7:30 WITA. Adapun hasil wawancaranya adalah 

“Motif kain tenun memiliki banyak bentuk diantaran seperti motif garis, rebung, bunga 
nanas, bunga satako (bunga setangkai), kapi keu (penjepit kepiting), pado wai (jajar 
genjang) dan banyak lagi. 

   

   
Gambar 3. Motif Kain Tenun 

3. Manfaat muna bagi perempuan 
Pada tanggal 14 agustus 2024 pukul 09:20 WITA peneliti melakukan observasi pada 

tahap pelaksanan tradisi muna perempuan mbojo di desa renda kecamatan Belo Kabupaten 
Bima. Peneliti melihat penenun menjual hasil tenunya untuk mendapatkan uang. Hasil 
observasi yang telah dilakukan sesuai dengan hasil wawancara dengan penenun. 
Wawancara dilakukan pada hari kamis 21 agustus 2024 pukul 10:30 WITA bertempat 
dirumah penenun. Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek mengenai motif kain 
tenun.  

“Manfaat secara ekonomi menenun adalah kerajinan yang mengahilkan uang untuk 
membantu kebutuhan hidup sebagai seorang singel parens, modal usaha, sebagi 
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pekerjaan sampingan dari menjadi seorang ibu rumah tangga atau petani. Sedangkan 
secara sosialnya sebagai pemberdayayaan perempuan, bentuk dari solidaritas 
perempaun untuk menjaga tradisi yang sudah ada dan bentuk identitas sosial. 

Hasil wawancara dengan informan tokoh budayawan pada hari senin 21 juli 2024 
pukul 7:30 WITA. Adapun hasil wawancaranya adalah: 

“Manfaat secara ekonomi menenun adalah usaha yang dapat membantu kebutuhan 
rumahn tangga lainya seperti membeli obat-obatan betani beserta alat- alat bertani 
sedangkan secara sosialnya sebagai pemberdayayaan perempuan, bentuk dari 
solidaritas perempaun untuk menjaga tradisi yang sudah ada dan bentuk identitas 
sosial. 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini mengungkapkan tiga aspek utama tradisi muna (menenun) yang 
masih dilestarikan oleh perempuan Mbojo di Desa Renda: proses pelaksanaan muna, 
keragaman motif kain tenun, dan manfaat ekonomi serta sosial yang diperoleh dari aktivitas 
menenun. Ketiga aspek ini tidak hanya menunjukkan keberlanjutan warisan budaya lokal, 
tetapi juga mencerminkan dinamika sosial, gender, serta strategi adaptasi terhadap 
modernisasi. 
1. Proses Tradisi Muna 

Proses muna dibagi ke dalam tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan 
penutupan. Tahap persiapan meliputi penyiapan tempat di bawah kolong rumah dan 
perlengkapan tenun seperti boom, karap, sisir, pajal, jantra, dan kluntungan benang. Tahap 
pelaksanaan terdiri atas menghani, pemasangan benang lungsi, pencucukan pada gun dan 
sisir, pengikatan pada boom, penyetelan, hingga kegiatan menenun. Tahap penutupan 
dilakukan menjelang sore hari dengan membereskan seluruh peralatan tenun (Lihat 
Gambar 1 dan Gambar 2). 

Pembagian tahap ini sejalan dengan pendapat Tengerlin (2013) dan Yuresti (dalam 
Novia, 2023) bahwa setiap praktik tradisi biasanya mengikuti struktur awal, inti, dan 
penutup. Hal ini mencerminkan keteraturan dan nilai kultural dalam aktivitas sehari-hari 
masyarakat tradisional. Bendix (2012) juga menekankan bahwa tradisi berfungsi 
memperkuat identitas kelompok dan adaptif terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan 
politik. Praktik menenun yang dilakukan secara kolektif di Desa Renda memperlihatkan 
bahwa muna bukan hanya pekerjaan teknis, tetapi juga ritual sosial dan kultural. 

2. Motif Kain Tenun 
Motif kain tenun di Desa Renda sangat beragam, meliputi motif garis, rebung, bunga 

nanas, bunga satako (setangkai), kapi keu (penjepit kepiting), dan pado wai (jajar genjang) 
sebagaimana disajikan dalam Tabel 1 dan Gambar 3. Motif-motif tersebut tidak sekadar 
ornamen, melainkan mengandung nilai simbolik yang mencerminkan filosofi hidup 
masyarakat Mbojo. Seperti dalam tenun Ulos di Batak dan Batik di Jawa, setiap motif 
memiliki makna yang berkaitan dengan keberkahan, status sosial, dan spiritualitas 
(Simbolon et al., 2022; Budiman et al., 2024). 

Motif bunga satako, misalnya, mencerminkan kesatuan dan keberlanjutan kehidupan 
keluarga. Kapi keu melambangkan perlindungan dan kekuatan, sedangkan pado wai 
menggambarkan kesinambungan dan kestabilan. Motif-motif ini merupakan bentuk narasi 
visual yang menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat. Sejalan dengan Fajarriny dan 
Sunarya (2020), motif tenun adalah bahasa rupa yang sarat makna simbolik dan 
mencerminkan sejarah serta nilai komunitas. 

Penelitian Isnaniah et al. (2023) juga mengaitkan motif tenun Bima dengan konsep 
etnomatematika, seperti pola geometris dalam motif bali dan wunta, yang mencerminkan 
struktur berpikir masyarakat lokal. Hal ini memperkuat peran tenun tidak hanya sebagai 
karya seni, tetapi juga media pembelajaran dan transmisi pengetahuan. 

3. Manfaat Ekonomi dan Sosial Menenun 
Secara ekonomi, aktivitas menenun memberikan kontribusi signifikan terhadap 

penghasilan rumah tangga perempuan di Desa Renda. Selain sebagai ibu rumah tangga 
atau petani, perempuan menjadikan tenun sebagai usaha sampingan untuk membeli 
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kebutuhan harian, pendidikan anak, bahkan menjadi modal usaha (Mukhsin & Muhklis, 
2022). Temuan ini diperkuat oleh Tabel 2 yang merangkum manfaat ekonomi dan sosial dari 
kegiatan menenun. 

Menenun juga memiliki fungsi sosial sebagai bentuk pemberdayaan perempuan dan 
solidaritas komunitas. Aktivitas ini mempererat hubungan antargenerasi melalui pewarisan 
keterampilan dari ibu ke anak perempuan, sebagaimana dicatat oleh Harnadi et al. (2023). 
Keberadaan komunitas penenun juga memperkuat jaringan sosial yang mendukung 
pengembangan usaha bersama, peningkatan kapasitas, serta solidaritas dalam 
menghadapi tantangan ekonomi. 

Penelitian ini mengafirmasi temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
keterlibatan perempuan dalam kerajinan tradisional meningkatkan otonomi ekonomi dan 
posisi sosial dalam komunitas (Swekan et al., 2023; Bardhan & Bhattacharya, 2022). Selain 
itu, praktik ini memperkuat identitas budaya dan menjadi media ekspresi diri perempuan 
dalam menghadapi modernisasi (Dias et al., 2020). 

4. Keberlangsungan dan Adaptasi Tradisi Muna 
Meskipun tradisi muna masih kuat di Desa Renda, tekanan modernisasi menimbulkan 

tantangan terhadap keberlangsungannya. Migrasi pemuda, dominasi produk tekstil 
pabrikan, dan perubahan preferensi pasar menyebabkan tergerusnya praktik menenun 
tradisional (Osi et al., 2025). Namun, komunitas penenun di Renda telah mengembangkan 
berbagai strategi adaptif untuk mempertahankan eksistensi tenun mereka. 

Salah satu strategi adalah integrasi motif tradisional dengan desain kontemporer untuk 
menarik konsumen modern. Kolaborasi antara pengrajin dan desainer muda, serta 
pemanfaatan teknologi seperti desain digital (CAD), memungkinkan diversifikasi produk 
tanpa menghilangkan makna simboliknya (Choudhary & Pargai, 2023; Mayusoh, 2025). 

Selain itu, pengrajin juga mulai menerapkan prinsip ekonomi sirkular seperti 
penggunaan pewarna alami dan material ramah lingkungan untuk menjawab tuntutan pasar 
berkelanjutan (Putri et al., 2025; Silobrit & Jurevičienė, 2023). Cerita di balik motif-motif 
tradisional juga diangkat melalui strategi pemasaran naratif (storytelling) untuk menarik 
konsumen yang menghargai keaslian dan warisan budaya (Larsson, 2018). 

Strategi ini juga didukung oleh keberadaan koperasi tenun dan komunitas perempuan 
yang berfungsi sebagai wadah pelatihan, pemasaran, dan advokasi hak pengrajin terhadap 
eksploitasi pasar (Wong & Ngai, 2021). Langkah ini penting untuk memastikan bahwa 
pemberdayaan ekonomi perempuan tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga 
menguatkan posisi tawar mereka dalam ekosistem industri kreatif. 

5. Diskusi Konseptual dan Implikasi Budaya 
Secara konseptual, tradisi muna di Desa Renda merupakan bentuk artikulasi budaya 

perempuan yang mencerminkan relasi antara kerja domestik, ekonomi, dan pelestarian 
budaya. Menenun bukan sekadar keterampilan teknis, tetapi juga medium naratif, spiritual, 
dan identitas. Studi ini sejalan dengan teori-teori budaya material dan antropologi feminis 
yang melihat kerja kerajinan sebagai arena ekspresi politik, budaya, dan sosial perempuan 
(Chantamool et al., 2023). 

Implikasi penting dari temuan ini adalah pentingnya mengintegrasikan kerajinan 
tradisional ke dalam kebijakan pelestarian budaya dan pengembangan ekonomi lokal. 
Pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan pelaku industri kreatif dapat mengadopsi model 
pemberdayaan berbasis komunitas yang menggabungkan pelatihan, inovasi desain, serta 
pemasaran digital untuk memperluas jangkauan produk tenun khas Renda. 

6. Keterbatasan Penelitian dan Arah Studi Lanjutan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada satu desa, sehingga 

generalisasi temuan ke wilayah lain di Bima atau NTB perlu dikaji lebih lanjut. Selain itu, 
pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif, sehingga belum menjangkau dimensi 
kuantitatif seperti perhitungan kontribusi ekonomi secara numerik atau preferensi konsumen 
terhadap motif tertentu. 

Ke depan, studi lanjutan dapat mengeksplorasi perbandingan antar komunitas 
penenun di NTB atau menerapkan pendekatan mixed methods untuk menggali data 
ekonomi yang lebih terukur. Selain itu, eksplorasi terhadap dampak pelatihan desain dan 
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digitalisasi terhadap kualitas dan nilai jual produk tenun juga penting untuk menjawab 
tantangan adaptasi tradisi dalam era industri kreatif. 

KESIMPULAN  
Tradisi muna atau menenun yang dijalankan oleh perempuan Mbojo di Desa Renda 

merupakan warisan budaya yang mencerminkan kompleksitas nilai sosial, ekonomi, dan 
identitas kultural masyarakat lokal. Proses muna berlangsung melalui tiga tahapan utama, 
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan penutupan, yang masing-masing sarat dengan makna 
simbolik dan keteraturan budaya. Motif-motif kain tenun seperti bunga satako, kapi keu, dan 
pado wai bukan hanya elemen estetika, tetapi juga representasi nilai filosofis yang 
diwariskan lintas generasi. Selain itu, aktivitas menenun memiliki peran strategis dalam 
pemberdayaan ekonomi perempuan, memperkuat solidaritas komunitas, dan menjaga 
kesinambungan pengetahuan lokal. Tradisi ini juga menunjukkan daya adaptif melalui 
inovasi desain dan strategi pemasaran yang selaras dengan dinamika pasar modern. Oleh 
karena itu, muna tidak hanya berfungsi sebagai praktik budaya, tetapi juga sebagai wahana 
transformasi sosial dan ekonomi yang relevan dalam konteks pembangunan berbasis 
budaya lokal. 

REKOMENDASI 
Untuk memastikan keberlanjutan tradisi muna di tengah tantangan modernisasi, 

disarankan agar pemerintah daerah dan pemangku kebijakan mengintegrasikan pelestarian 
tenun tradisional dalam program pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas. 
Program pelatihan desain, digitalisasi motif, serta akses terhadap pasar yang lebih luas 
perlu difasilitasi guna meningkatkan nilai jual produk tenun Renda tanpa menghilangkan 
makna budayanya. Institusi pendidikan juga diharapkan mengadopsi materi lokal ke dalam 
kurikulum muatan budaya daerah untuk memperkuat rasa memiliki generasi muda terhadap 
warisan tenun. Selain itu, pembentukan koperasi atau komunitas penenun perempuan yang 
dikelola secara partisipatif akan mendukung kemandirian ekonomi serta memperkuat posisi 
tawar mereka dalam rantai produksi. Penelitian lanjutan disarankan untuk mencakup 
dimensi kuantitatif seperti kontribusi ekonomi tenun terhadap pendapatan rumah tangga dan 
analisis pasar terhadap preferensi konsumen guna memperkaya strategi pelestarian tradisi 
secara berkelanjutan. 
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